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ABSTRAK 

Potensi wisata kuliner kopi dan posisi produk kopi arabika gayo sendiri telah memiliki posisi 

yang kuat baik diranah nasional maupun internasional karen memiliki keunikan tersendiri dari 

segi citarasa dan aroma. Namun terjadinya pandemi COVID-19 pada tahun 2020, telah 

berdampak pada bidang pariwisata di Indonesia secara umum dan Provinsi Aceh secara khusus, 

terutama di bidang wisata sosial budaya. Kondisi ini, telah merubah jalannya geliat industri 

wisata kuliner akibat minimnya pengunjung dan menimbulkan dampak dalam ranah wisata 

kuliner kopi arabika Gayo itu sendiri. Berbagai dampak yang dirasakan oleh wisata kuliner 

kopi yang ada di Kabupaten Aceh Tengah harus diselesaikan agar dapat menggali lebih banyak 

lagi potensi yang belum dioptimalkan dalam memajukan wisata kuliner kopi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode Penelitian Kualitatif adalah metode yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci 

(Sugiyono, 2005). Selanjutnya Menurut Moleong (2005), penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian dengan tujuan mempelajari fenomena dari sebuah subjek penelitian. Metode 

penelitian yang dilakukan adalah observasi, deep interview dan Focus Group Discussion 

(FGD). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa salah satu indikator yang paling berdampak bagi 

pengusaha wisata kuliner kopi adalah adanya peraturan pembatasan waktu pembukaan usaha 

wisata kuliner kopi dengan score 14,6. Peraturan yang ada saat pandemi Covid-19 terjadi di 

Aceh Tengah adalah pembatasan jam buka bisnis wisata kuliner kopi.  

Kata Kunci : COVID 19, Kopi, Petani. 
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ABSTRACT 

The potential of coffee culinary tourism and the position of Gayo arabica coffee products itself 

has a strong position both nationally and internationally because it has its own uniqueness in 

terms of taste and aroma. However, the COVID-19 pandemic in 2020 has had an impact on 

tourism in Indonesia in general and Aceh Province in particular, especially in the field of socio-

cultural tourism. This condition, has changed the course of the culinary tourism industry due 

to the lack of visitors and has an impact on the culinary tourism of Gayo arabica coffee itself. 

Various impacts felt by coffee culinary tourism in Central Aceh Regency must be resolved in 

order to explore more unoptimized potential in advancing coffee culinary tourism. This 

research was conducted in Central Aceh District. The research method used is a descriptive 

qualitative research method. Qualitative Research Method is the method used to research 

descriptive qualitative. Qualitative Research Method is a method used to examine the condition 

of natural objects, where researchers are key instruments (Sugiyono, 2005). Furthermore, 

according to Moleong (2005), qualitative research is a type of research with the aim of studying 

the phenomenon of a research subject. The research methods carried out were observation, 

deep interview and Focus Group Discussion (FGD). The results showed that one of the 

indicators is The most impactful for coffee culinary tourism entrepreneurs is the regulation 

limiting the opening time of the coffee culinary tourism business with a score of 14.6. The 

regulations that existed when the Covid-19 pandemic occurred in Central Aceh were 

restrictions on the opening hours of the coffee culinary tourism business. 

Keywords : COVID 19, Coffee,Farmers. 

PENDAHULUAN 

Lokasi Aceh yang berada di ujung pulau Sumatera memiliki beragam jenis keunikan 

seperti ragam budaya, adat istiadat, panorama alam, serta wisata sosial budayanya. Berbagai 

keunikan inilah yang menyebabkan ketertarikan wisatawan. Wisata kuliner kopi adalah salah 

satu bidang wisata yang dikenal dari Provinsi Aceh. Meskipun terdapat berbagai jenis kopi di 

Aceh, akan tetapi kopi Aceh yang lebih dikenal di ranah international adalah jenis kopi Arabika 

Gayo yang memiliki keunikan dari segi body, citarasa dan aroma. Kopi Arabika Gayo 

diproduksi di beberapa kabupaten di Aceh, seperti  terlihat pada tabel berikut.: 
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Gambar 1. Grafik Luas Lahan Kopi Di Provinsi Aceh Selama Lima Tahun Terakhir 

Grafik di atas menunjukkan terdapat delapan kabupaten di Provinsi Aceh yang 

merupakan daerah penghasil kopi. Kabupaten Aceh Tengah merupakan sentra produksi dengan 

luas lahan terbesar diantara enam kabupaten tersebut (BPS Aceh Tengah, 2020). Data di atas 

menunjukkan bahwa Kabupaten Aceh tengah memiliki potensi yang sangat besar untuk 

mengembangkan kopi arabika Gayo. Hal ini sejalan dengan penelitian Bagio et. al.,  (2021) 

yang menyatakan bahwa kopi Gayo cukup terkenal di dunia karena jika di cupping atau di test 

rasa memiliki aroma dan kenikmatan yang khas. Meskipun di Eropa pernah terjadi krisis, tetapi 

tidak mengurangi permintaan kopi asal dataran tinggi Tanah Gayo di pasar dunia. 

Pengembangan wawasan agroindustri kopi dapat menjadi peluang yang mencakup berbagai 

aspek seperti permintaan, lingkungan strategis, sumber daya dan teknologi. Pembangunan 

agroindustri yang diterapkan adalah pembangunan agroindustri yang berkelanjutan. Dalam 

pengembangan agroindustri aspek manajemen dan konservasi sumber daya alam harus 

diperhatikan sebagai wujud dari keunggulan komperatif  Indonesia. Segala teknologi dan 

lembaga yang terlibat dalam proses pengembangan industri pertanian harus ditujukan untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif industri pertanian kopi Indonesia (Bagio et. al., 2021). 

Sejalan dengan penelitian tambarta, Angkasa (2019) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa minat masyarakat terhadap kopi semakin meningkat seiring 

berjalannya waktu. Adanya peningkatan konsumsi kopi global dapat membantu mengurangi 

tingkat kemiskinan di  beberapa daerah penghasil kopi, seperti Bondowoso di Indonesia, dari 

24 persen menjadi 14 persen, dikutip dari Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi Indonesia. Budaya ‘Ngopi’ merupakan manifestasi dari budaya millennial 

terutama di kota metropolitan di mana kopi diyakini dapat meningkatkan produktivitas generasi 

muda. Namun, selain kaum millennial, masyarakat dari berbagai kalangan usia juga 
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menggemari kopi dengan berbagai  alasan, diantaranya sebagai social lubricant dalam 

membahas bisnis, sebagai tempat nugas, sebagai tempat nongkrong, dan sebagai seni untuk 

dibagikan di sosial media. Meskipun minuman ini sederhana, namun memiliki potensi yang 

besar dalam wisata kuliner. Lebih lanjut, Praza (2017) menyebutkan bahwa kopi arabika gayo 

memiliki peluang pengembangan yang cukup tinggi karena telah dapat dipasarkan ke beberapa 

negara seperti Jerman, Amerika, Korea, Belanda, Kamboja, China dan Arab Saudi. 

Wisata kuliner memiliki pola yang unik dibandingkan berbagai jenis pariwisata lainnya 

karena wisata ini lebih menonjolkan sajian berupa makanan dan minuman, cita rasa yang 

memuaskan serta keunikan kuliner. Aceh tengah dikenal dengan paronama alam dan kebun 

kopi nya yang indah serta berbagai wisata kuliner minumal olahan kopi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Maulina et. al., (2019) mengungkapkan bahwa secara umum 73% responden 

merupakan konsumen kopi dan 27% sisanya  konsumen non-kopi. Berbagai faktor tersebut 

menyebabkan maraknya potensi wisata kuliner olahan kopi yang tumbuh di daerah ini. 

Keanekaragaman  wisata kuliner kopi inilah yang menyebabkan daerah ini dikenal sebagai 

surga kopi.  

Potensi wisata kuliner kopi dan posisi produk kopi arabika gayo sendiri telah memiliki 

posisi yang kuat baik diranah nasional maupun internasional karena memiliki aroma serta cita 

rasa yang khas. Namun terjadinya pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) sejak Maret 

2020 lalu, memberikan dampak yang sangat besar di berbagai sektor pariwisata di Indonesia 

secara umum dan Provinsi Aceh secara khusus, terutama di bidang wisata sosial budaya. 

Wabah corona yang semakin masif akhir-akhir ini, sangat mengganggu jalannya geliat industri 

wisata kuliner hingga titik yang siginifikan akibat minimnya pengunjung. Hal ini disebabkan 

adanya peraturan social distancing dan lock down di beberapa Negara terdampak pandemi guna 

memutus rantai penyebaran virus Covid 19. Kondisi ini akan menimbulkan sejumlah dampak 

dalam wisata kuliner kopi arabika Gayo itu sendiri. Dampak ini tentu akan juga dirasakan oleh 

masyarakat di Kabupaten Aceh Tengah yang berprofesi sebagai petani kopi. Jika wisata kuliner 

kopi sepi pengunjung, maka potensi produk biji kopi untuk laku terjual juga akan berkurang. 

Berbagai dampak  yang dihadapi oleh wisata kuliner kopi dan masyarakat umum yang ada di 

Kabupaten Aceh Tengah ini harus di ketahui guna mempersiapkan solusinya sehingga dapat 

menggali lebih banyak lagi potensi yang belum dioptimalkan dalam memajukan wisata di 

bidang kopi. Latar belakang inilah yang menjadi parameter utama perlunya penelitian dampak 

pandemi covid 19 terhadap wisata kuliner kopi arabika di Aceh Tengah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode Penelitian 

Kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 

dimana peneliti merupakan instrumen kunci (PASPI-Monitor, 2021). Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi, kendala, tindakan, dan sebainya secara 

holistic, serta dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Fadli et. al., 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah karena merupakan salah satu sentra 

produksi utama di Aceh. Objek pada penelitian ini adalah pelaku wisata kuliner Kopi Arabika 

Gayo yang memiliki usaha kuliner kopi Arabika Gayo. Adapun data yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data skunder. Data primer dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, deep Interview dan FGD. FGD merupakan suatu teknik yang 

digunakan peneliti untuk menghimpun data dengan cara berkomunikasi langsung dengan 

beberapa informan kunci yang terdiri dari: perwakilan pihak industri wisata kuliner kopi Gayo, 

perwakilan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Aceh Tengah untuk 

melengkapi data-data yang mendukung pengembangan penelitian. 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Teknik ini dilakukan dengan 

menghimpun data dengan memanfaatkan dokumen tertulis atau arsip-arsip yang diperoleh dari 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah. Kegiatan ini dilakukan 

bersamaan dengan observasi dilapangan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode USG analysis untuk mengetahui 

dampak wisata kuliner dan metode scoring untuk mengetahui dampak wisata kuliner kopi 

selama masa Pandemi Covid 19. USG analysis (Urgency, Seriousness, Growth)   merupakan  

alat untuk menentukan prioritas dampak yang perlu diatasi. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert untuk menentukan tingkat keparahan, urgensi, dan perkembangan. 

Dampak prioritas dapat dilihat dari Isu yang memiliki total skor tertinggi. USG ini digunakan 

untuk menjawab isu hambatan/dampak juga didukung oleh beberapa penelitian Fadli (2020) 

yang menyatakan bahwa USG telah dapat menjawab pertanyaan terkait kendala. Urgency 

adalah prihal dampak yang bersifat mendesak untuk dibahas karena berkaitan dengan waktu 

serta tingkat tekanan untuk memecahkan persoalan yang ada. Seriousness adalah tingkat 

keseriusan suatu masalah atau dampak yang perlu dibahas akibat adanya penundaan penentuan 
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solusi permasalahan. Sedangkan growth adalah besarnya kemungkinan masalah/dampak untuk 

berkemban (Fadli et. al., 2020).  

Analisis data dilakukan dengan teknik skoring yang bertujuan untuk mengklasifikasikan 

besaran dampak daya tarik wisata ke dalam tahapan sebagai berikut:  

a. Pemilihan indikator dan variabel penelitian.  

b. Skoring Tahap skoring yaitu memberi nilai atau skor pada variabel penelitian yang 

ditentukan. Memberi skor relatif dari 1 sampai 5 untuk beberapa variabel penelitian.  

c. Klasifikasi dampak  wisata yang terdiri dari: 

- Dampak  Internal, dimana jika total skor 14 tinggi.  

- Dampak  Eksternal, dimana jika total skor 21 tinggi.  

- Dampak  Gabungan, dimana jika total skor 33 Tinggi.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aceh Tengah  merupakan daerah tujuan wisata yang sering dikunjungi oleh penduduk 

setempat maupun masyarakat dari luar daerah. Banyak destinasi dan tempat wisata yang 

manarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke daerah ini. Selain memiliki destinasi yang 

menarik, Aceh Tengah juga memiliki beragam budaya dan tradisi yang membuat masyarakat 

luar penasaran akan hal tersebut. Selain itu,  Aceh Tengah juga tidak terlepas dari komoditas 

kopi yang sudah terkenal sampai ke luar negeri. Dalam memajukan wilayah dibidang 

pariwisata tentu saja juga memperhatikan komoditas unggulan tersebut. Selain itu keberadaan 

kopi yang sudah terkenal sampai keluar negeri  dan memiliki cita rasa yang luar biasa sangat 

diincar oleh wisatawan dari luar daerah. Dengan adanya pengembangan wisata dan kuliner 

tetapi tetap memperhatikan kebudayaan sekitar membuat wilayah ini menjadi sasaran utama 

untuk liburan setiap akhir minggu.  

Pentingnya komoditas kopi sebagai bahan baku produk olahan kopi pada wisata kuliner 

kopi tentunya mengharuskan stake holder yang berperan sebagai pengambil kebijakan untuk 

menyusun alternativ strategi untuk menghadapi kondisi pandemi Covid-19 bagi usaha wisata 

kuliner kopi di Aceh Tengah.  stake holder ini adalah pemerintah melalui dinas pertanian, dinas 

perkebunan, dinas pariwisata, pengusaha usaha wisata kuliner kopi dan masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani kopi serta mansyarakat umum di Aceh Tengah. Untuk melaksanakan 

penyusunan alternative strategi, maka dibutuhkan suatu analisis kondisi terkait dampak apa 

saja yang dihadapi usaha wisata kuliner kopi di Aceh Tengah. Hal ini adalah tujuan utama dari 

penelitian. 
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Pengembangan pariwisata di wilayah Aceh Tengah oleh dinas pariwisata Aceh Tengah 

selalu memperhatikan tiga 3 hal yaitu: 1) pengembangan kawasan seperti memperhatikan daya 

tarik apa yang menarik minat wisatawan agar tetap mau berkunjung ke wilayah Aceh Tengah 

dengan memperhatikan sarana dan prasaran pengunjung dalam berwisata di Aceh Tengah,; 2) 

Promosi yang dilakukan dapat melalui media social seperti instagram,facebook dan tiktok, hal 

ini dilakukan agar informasi dan kabar terbaru mengenai tempat wisata lebih cepat diketahui 

oleh masyarakat luas yang berda di luar sana; 3) perkembangan ekonomi kreatif. Selain 

memanfaatkan keadaan alam yang indah sebagai tempat wisata, maka langkah selanjutnya 

adalah dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang terdapat di wilayah Aceh Tengah dengan 

melakukan pengolahan lanjutan agar menghasilkan seuatu barang yang memiiki nilai eonomis 

yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Adanya penciptaan suatu barang 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan memanfaatkan sumberdaya alam sekitar dapat 

diperjual belikan kepada masyarakat sebagai cendra mata dari wilayah AcehTengah. Dengan 

demikian untuk mencipatakan prinsip ekonomi kreatif dibutuhkan suatu pelatihan untuk 

mayarakat setempat, sehingga antara sumberdaya alam yang tersedia dengan sumber daya 

manusia dapat berkolaburasi dengan baik dalam melakukan pengembangan wilayah di Aceh 

Tengah. 

Pandemi covid-19 tidak memberikan dampak bagi aktivitas pariwisata secara 

keseluruhan. Fakta menariknya adalah pengunjung pariwisata di Aceh Tengah meningkat 

sangat tinggi pada masa pandemi. Hal ini karena adanya pembatasan wilayah di Aceh yang 

membatasi masyarakat Aceh untuk keluar Aceh. Akibatnya seluruh dinas, kantor, dan institusi 

di Aceh hanya dapat melaksanakan aktivitas tahunan seperti rapat, pelatihan, seminar dll di 

wilayah provinsi Aceh. Destinasi utama dari aktivitas ini adalah Sabang dan Aceh Tengah. 

Namun pada saat yang bersamaan, Sabang justru memberlakukan protocol kesehatan yang 

lebih ketat dibandingkan Aceh Tengah karena perbedaan topografi wilayah. Oleh karena itu, 

Aceh Tengah menjadi satu-satunya alternative pilihan terbaik saat itu. Hal ini tentu sangat 

berdampakpada aktivitas pariwisata di daerah ini.  

Tingginya potensi wisata pada masa pandemic covid19 tidak memberikan dampak pada 

tingginya penyebaran angka penderita Covid 19 di Aceh Tengah. Hal ini karena dinas 

pariwisata, Pemda dan instansi terkait lainnya di Aceh tengah telah mengambil langkah cepat 

untuk menerapkan protocol kesehatan dengan maksimal dibandingkan dengan wilayah Aceh 

lainnya. hal tersebut dilakukan karena adanya kesadaran akan mudahnya terpapar covid-19 

yang dibawa oleh pengunjung dari luar. Beberapa protokol kesehatan yang diterapkan meliputi 
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adanya posko pembatasan dan penjagaan, kawasan wajib menggunakan masker, mencuci 

tangan dan menggunakan handsanitizer.  

Potensi pariwisata secara luas ini ternyata berbanding terbalik dengan kondisi potensi 

wisata kuliner kopi pada saat terjadinya Covid 19 di Aceh Tengah. Walaupun potensi wisata 

kuliner kopi dan posisi produk kopi arabika gayo sendiri telah memiliki posisi yang kuat baik 

diranah nasional maupun internasional karena memiliki aroma serta cita rasa yang khas. 

Namun  sejak Maret 2020, pandemi virus corona (COVID-19) memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai sektor wisata kuliner kopi di wilayah tersebut. Wabah Corona yang 

belakangan ini semakin meluas berdampak besar terhadap kemajuan industri wisata kuliner 

terbatasnya pergerakan pengunjung. Adapun berbagai dampak yang dirasakan pengusaha 

wisata kuliner kopi dan petani kopi sebagai penghasil bahan baku wisata kuliner kopi adalah 

sebagai berikut:  

Tabel analisis USG  

Isu U S G Score 

Adanya peraturan pembatasan waktu 

pembukaan usaha wisata kuliner kopi 
4.9 5.0 4.8 14.6 

Penurunan pendapatan bagi petani kopi 

Arabika Gayo 
4.5 4.4 4.6 13.5 

Minimnya wisatawan di Aceh Tengah akibat 

adanya peraturan lockdown/pembatasan 

wilayah 

3.8 4.0 3.5 11.3 

Menurunnya harga olahan kopi akan 

menurunkan pendapatan pengusaha kuliner 

kopi dan petani kopi. 

4.3 4.5 3.9 12.6 

Rumitnya prosedur masuk ke wilayah Aceh 

Tengah karena dibentuknya posko 

pemeriksaan pengunjung dibeberapa tempat 

4.0 4.3 4.1 12.4 

Adanya pemberlakuan peratutan Social 

Distencing Yang Diberlakukan Selama Masa 

Pandemi. 

4.4 4.9 4.4 13.6 

 

Salah satu indicator yang paling berdampak bagi pengusaha wisata kuliner kopi adalah 

adanya peraturan pembatasan waktu pembukaan usaha wisata kuliner kopi dengan score 14,6. 

Peraturan yang ada saat pandemi Covid-19 terjadi di Aceh Tengah adalah pembatasan jam 
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buka bisnis wisata kuliner kopi. Aturan ini dianggap tidak sesuai bagi masyarakat yang 

menjalankan bisnis dibidang wisata kuliner. Selain itu adanya pembatasan jam operasional 

yang diberlakukan oleh pemerintah kabupaten Aceh Tengah juga berdampak terhadap 

penghasilan yang didapatkan para pelaku usaha kopi. Sebelum pandemic jam operasional kafe 

sampai dini hari, tetapi saat pandemic covid-19 para pemilik usaha kafe harus menutup 

usahanya pada pukul 9 malam. Dampak lainnya yang ditumbulkan akibat pandemi Covid-19 

yaitu para pelaku usaha kuliner kopi tidak bisa melakukan ekspor kopi ke luar negeri 

dikarenakan adanya pembatasan ketat yang dilakukan oleh pemerintah. Ekspor kopi arabika 

gayo sendiri sebelum terjadinya  pandemic  merupakan sumber penghasilan yang utama dan 

paling besar. Untuk dapat bertahan para pelaku usaha wisata kuliner kopi di kabupaten Aceh 

Tengah mengandalkanpenjualan bubuk kopi arabika gayo yang dijual ke para pengusaha kopi 

di beberapa wilayah di Indonesia. 

Hal ini juga akan mempengaruhi pendapatan masyarakat setempat yang berprofesi 

sebagai petani kopi karena jumlah biji kopi yang terjual juga jadisemakin sedikit.  Pada saat 

pandemi covid memang benar pendapatan masyarakat di wilayah Aceh Tengah menagalami 

penurunan dibandingkan sebelum adanya covid di Indonesia, namun penurunan tersebut tidak 

terlalu besar dikarenakan pada saat pandemic masyarakat dan wisatawan juga masih banyak 

berkunjung ke Aceh Tengah, tentunya harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

pemerintah. 

Minimnya wisatawan di Aceh Tengah akibat adanya peraturan lockdown/pembatasan 

wilayah. Hal ini disebabkan adanya peraturan social distancing dan lock down di beberapa 

daerah guna memutus rantai penyebaran virus Covid 19. Kondisi ini akan menimbulkan 

sejumlah dampak dalam wisata kuliner kopi arabika Gayo itu sendiri. Selain itu, beberapa 

aktivitas yang merupakan hasil dari dibentuknya peraturan baru guna mencegah dan 

meminimalisir penyebaran Covid-19 di Aceh Tengah justru memberikan dampak negatif 

terhadap wisata kuliner kopi di Daerah ini. 

 

KESIMPULAN 

Salah satu indicator yang paling berdampak bagi pengusaha wisata kuliner kopi adalah adanya peraturan 

pembatasan waktu pembukaan usaha wisata kuliner kopi dengan score 14,6. Peraturan yang ada saat 

pandemi Covid-19 terjadi di Aceh Tengah adalah pembatasan jam buka bisnis wisata kuliner kopi. Pada 

saat pandemi covid memang benar pendapatan masyarakat di wilayah Aceh Tengah menagalami 

penurunan dibandingkan sebelum adanya covid di Indonesia. Minimnya wisatawan di Aceh Tengah 
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akibat adanya peraturan lockdown/pembatasan wilayah. Hal ini disebabkan adanya peraturan social 

distancing dan lock down di beberapa daerah guna memutus rantai penyebaran virus Covid 19. 
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